BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Bank Sampah

Bank sampah dapat dikatakatan sebagai tempat transaksi dalam
meningkatkan pendapatan. Menurut pendapat Bambang Suwerda bank
sampah adalah suatu tempat dimana terdapat kegiatan pelayanan terhadap
penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah." Sedangkan
menurut Sucipto yaitu pengelolaan sampah pemukiman dengan cara
menerapkan strategi 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) kemudian
masyarakat menyetorkan sampah ke badan yang dibentuk dan disepakati
bersama.” Berdasarkan penjelasan para pakar di atas, dapat disimpulkan
bahwa bank sampah adalah tempat pengelolaan sampah terpadu dengan
sistem mekanisme perbankan dalam lingkungan masyarakat.

Bank sampah merupakan konsep yang sederhana dan sangat mudah
dilakukan ataupun diterapkan di berbagai daerah dengan karakteristik
masyarakat yang berbeda-beda. Bank sampah merubah paradigma sampah
yang selama ini dipandang kotor dan menjijikan menjadi hal yang bersih.
Konsep ini akan muncul ketika dijadikan satu kata dengan Bank, menjadi
bank sampah. Banyak orang awam memandang dengan adanya kata bank
yang adalah suatu tempat yang bersih dan bank sampah akan menaikkan

nilai sampah dari kluster kotor menjadi kluster bersih. Bank sampah
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memberikan manfaat yaitu edukasi anak untuk membiasakan menabung,
meskipun dalam bentuk sampah, lingkungan rumah menjadi bersih dari
sampah, mengurangi pencemaran lingkungan terutama pencemaran atau
polusi udara karena adanya sampah plastik yang dibakar, memudahkan
masyarakat dalam mengelola sampah kertas, plastik, kaleng/botol, dan
menguntungkan bagi pihak ketiga (rosok) karena sampah telah dipilah.?
Peranan bank sampah terdapat pada teori pertukaran, teori tersebut
adalah rewards dan punishment. Bank sampah tidak dapat melakukan
punishment kepada masyarakat, sehingga bank sampah menggunakan
sistem rewards. Proses pengelolaan sampah dengan tabungan tersebut
dinilai dengan uang atau rupiah mengubah paradigma masyarakat tentang
sampah.” Oleh karena itu perlu adanya rewards bukan punishment yang
ditetapkan oleh pengelola bank sampah untuk membawa keberhasilan
bank sampah tersebut. Di dalam artikel Sustaining Partnership, bank
sampah merupakan sistem pengolahan sampah berbasis rumah tangga
dengan memberikan ganjaran berupa uang kepada mereka yang berhasil
memilah dan menyetor sampah. Besarnya uang tergantung dari jenis

sampah.’
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Bank sampah memiliki tabungan rupiah yaitu tabungan untuk
masyarakat perorangan dengan membawa sampahnya ke bank sampah dan
menukarkannya dengan uang yang dimasukkan dalam sebuah buku
tabungan. Tabungan lingkungan yaitu ikut peran perusahaan atau kalangan
pebisnis untuk melestarikan lingkungan, tabungan ini biasanya tidak
divangkan melainkan dipublish ke media luas sebagai perusahaan atau
kalangan bisnis yang ikut berkerja sama dalam program bank sampah
untuk kebersihan lingkungan, selanjutnya akan diberikan sebuah piagam
yaitu piagam BUMI setiap hari lingkungan hidup Indonesia.®
Tujuan dan manfaat bank sampah

Tujuan utama bank sampah didirikan yaitu untuk membantu
menangani pengelolaan sampah di Indonesia dan selanjutnya bertujuan
demi menyadarkan akan lingkungan hidup sehat, rapi dan bersih disertai
mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat,
misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis.

Bank sampah tidak dapat berdiri sendiri jika ingin mendapatkan
manfaat secara ekonomi dari sampah. Jadi bank sampah harus diintegrasi
dengan gerakan reduce, reuse, dan recycle sehingga manfaat yang
didapatkan dari bank sampah tidak hanya pada ekonomi namun
pembangunan lingkungan yang bersih dan sehat. Bank sampah
mempunyai beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan sekitarnya

seperti halnya, lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan
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pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang ekonomis.
Manfaat bagi masyarakat adalah dapat menambah penghasilan masyarakat
sebab ketika masyarakat menukarkan sampah akan mendapatkan imbalan
berupa tabungan uang dalam rekeningnya masing-masing.”

Secara tidak langsung bank sampah berperan dalam mengurangi
dampak permukiman kumuh. Dengan sistem ini maka masyarakat selain
menjadi disiplin dalam mengelola sampah juga mendapatkan tambahan
pemasukan pendapatan dari sampah-sampah yang masyarakat kumpulkan.

2. Komponen Bank Sampah

Standar sistem kerja bank sampah merupakan standar minimal
yang perlu dilengkapi pada setiap komponen yang terlibat dan ikut serta
dalam pelaksanaan klegiatan Bank Sampah. Seperti halnya dalam Bank
Sampah terdapat penabung sampah atau nasabah Bank Sampah, pengelola/
pengurus bank sampah, dan pengepul.?

a. Penabung sampah
Penabung atau nasabah pada bank sampah merupakan
anggota atau peserta yang berpartisipasi melakukan upaya
pengurangan jumlah dan pemilah sampah rumah tangga masing-
masing disertai kepemilikan akun rekening di buku tabungan

sampah. Pada bank sampah terdapat partisipan transaksi di
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dalamnya yaitu nasabah bank sampah. Menurut Djaslim Saladin
menyatakan bahwa nasabah adalah orang atau badan yang
memiliki rekening simpanan atau pinjaman pada bank. Sedangkan
menurut Komaruddin, nasabah merupakan seseorang atau suatu
perusahaan yang mempunyai rekening koran atau deposito atau
tabungan serupa lainnya pada sebuah bank. Nasabah bank sampah
adalah masyarakat menabung dalam bentuk sampah yang telah
dikelompokkan sesuai jenisnya.’
b. Pelaksana atau Pengurus Bank Sampah
Pengelolaan Bank Sampah dilaksanakan secara sukarela
maupun profesional. Struktur dan operator Bank Sampah yang
sempurna telihat pada perkembangan Bank Sampah, jadi antara
Bank Sampah satu dengan lain bisa berbeda struktur
kepengurusannya. Stuktur minimal pengelola Bank Sampah terdiri
dari lima orang yang yaitu kepala Bank Sampah, Sekretaris,
Bendahara, seksi pengepakan dan seksi pemilahan.
c. Pengepul
Pembeli sampah atau pengepul merupakan komponen
pembeli sampah dari pengelola bank sampah dipilih sesuai dengan

ketentuan baik guna meningkatkan kualitas lingkungan serta
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membangun hubungan kerjasama yang baik antara pengelola

dengan pengepul.

3. Pelaksanaan Bank Sampah
Pelaksanaan bank sampah yang telah diatur oleh Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup RI No. 13 Tahun 2012 tentang pedoman
pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle melalui Bank Sampah sebagai
berikut:*
a. Jam Kerja
Berbeda dengan bank konvensional, jam kerja bank sampah
sepenuhnya tergantung kepada kesepakatan pelaksana bank sampah dan
masyarakat sebagai penabung. Jumlah hari kerja bank sampah dalam
seminggu pun tergantung, bisa 2 hari, 3 hari, 5 hari, atau 7 hari
tergantung ketersediaan waktu pengelola bank sampah yang biasanya
punya pekerjaan utama. Sebagai contoh, jam kerja Bank Sampah
Sumber Rejeki di Wlingi buka setiap awal bulan saja.
b. Penarikan Tabungan
Semua orang dapat menabung sampah di bank sampah. Setiap
sampah yang ditabung akan ditimbang dan dihargai sesuai harga
pasaran. Uangnya dapat langsung diambil penabung atau dicatat dalam
buku rekening yang dipersiapkan oleh bank. Berdasarkan pengalaman

selama ini, sebaiknya sampah yang ditabung tidak langsung diuangkan
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namun ditabung dan dicatat dalam buku rekening, dan baru dapat
diambil paling cepat dalam 3 (tiga) bulan. Hal ini penting dalam upaya
menghimpun dana yang cukup untuk dijadikan modal dan mencegah
budaya konsumtif.
c. Peminjaman Uang
Selain menabung sampah, dalam prakteknya bank sampah juga
dapat meminjamkan uang kepada penabung dengan sistem bagi hasil
dan harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu.
d. Buku Tabungan
Setiap sampah yang ditabung, ditimbang, dan dihargai sesuai harga
pasaran sampah kemudian dicatat dalam buku rekening (buku
tabungan) sebagai bukti tertulis jumlah sampah dan jumlah uang yang
dimiliki setiap penabung. Dalam setiap buku rekening tercantum kolom
kredit, debit, dan balans yang mencatat setiap transaksi yang pernah
dilakukan. Untuk memudahkan sistem administrasi, buku rekening
setiap RT atau RW dapat dibedakan warnanya.
e. Jasa Penjemputan Sampah
Sebagai bagian dari pelayanan, bank sampah dapat menyediakan
angkutan untuk menjemput sampah dari kampung ke kampung di
seluruh daerah layanan. Penabung cukup menelpon bank sampah dan
meletakkan sampahnya di depan rumah, petugas bank sampah akan
menimbang, mencatat, dan mengangkut sampah tersebut.

f. Jenis Tabungan



24

Tabungan dalam rekening pada prakteknya, pengelola bank
sampah dapat melaksanakan dua jenis tabungan, tabungan individu dan
tabungan kolektif. Tabungan individu terdiri dari: tabungan biasa,
tabungan pendidikan, tabungan lebaran, dan tabungan sosial. Tabungan
biasa dapat ditarik setelah 3 bulan, tabungan pendidikan dapat ditarik
setiap tahun ajaran baru atau setiap bayar sumbangan pengembangan
pendidikan (SPP), sementara tabungan lebaran dapat diambil seminggu
sebelum lebaran. Tabungan kolektif biasanya ditujukan untuk keperluan
kelompok seperti kegiatan arisan, pengajian, dan pengurus masjid.

. Jenis Sampah

Jenis sampah yang dapat ditabung di bank sampah dikelompokkan
menjadi: 1) kertas, yang meliputi koran, majalah, kardus, dan dupleks;
2) plastik, yang meliputi plastik bening, botol plastik, dan plastik keras
lainnya. 3) logam, yang meliputi besi, aluminium, dan timah. Bank
sampah dapat menerima sampah jenis lain dari penabung sepanjang
mempunyai nilai ekonomi ataupun bermanfaat untuk masyarakat.

. Penetapan Harga

Penetapan harga setiap jenis sampah merupakan kesepakatan
pengurus bank sampah. Harga setiap jenis sampah bersifat fluktuatif
tergantung harga pasaran. Penetapan harga meliputi: 1) Untuk
perorangan yang menjual langsung sampah dan mengharapkan uang
tunai, harga yang ditetapkan merupakan harga fluktuatif sesuai harga

pasar; 2) Untuk penabung yang menjual secara kolektif dan sengaja
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untuk ditabung, harga yang diberikan merupakan harga stabil tidak
tergantung pasar dan biasanya di atas harga pasar. Cara ini ditempuh
untuk memotivasi masyarakat agar memilah, mengumpulkan, dan
menabung sampah dalam bank sampah. Cara ini juga merupakan
strategi subsidi silang untuk biaya operasional bank sampah yang
diharapkan meningkatkan kas pemasukan.
i. Kondisi Sampah

Penabung didorong untuk menabung sampah dalam keadaan bersih
dan utuh. Karena harga sampah dalam keadaan bersih dan utuh
memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Penjualan plastik dalam
bentuk bijih plastik memiliki nilai ekonomi lebih tinggi karena harga
plastik dalam bentuk bijih plastik dapat bernilai 3 (tiga) kali lebih tinggi
dibanding dalam bentuk asli. Hal ini sesuai keinginan nasabah yang
menyetor dalam pemilihan bentuk kondisi sampah untuk penambahan
rekening tabungan sampahnya.

j. Berat Minimum

Agar timbangan sampah lebih efisien dan pencatatan dalam buku
rekening lebih mudah, perlu diberlakukan syarat berat minimum untuk
menabung sampah, misalnya 1 kg untuk setiap jenis sampah. Sehingga
penabung didorong untuk menyimpan terlebih dahulu tabungan
sampahnya di rumah sebelum mencapai syarat berat minimum.

k. Wadah Sampah



26

Agar proses pemilahan sampah berjalan baik, penabung disarankan
untuk membawa 3 (tiga) kelompok besar sampah ke dalam 3 (tiga)
kantong yang berbeda meliputi: 1) kantong pertama untuk plastik; 2)
kantong kedua untuk kertas; dan 3) kantong ketiga untuk logam.

l. Sistem Bagi Hasil Besaran

Sistem bagi hasil bank sampah tergantung pada hasil rapat
pengurus bank sampah. Hasil keputusan besarnya bagi hasil tersebut
kemudian disosialisasikan kepada semua penabung. Besaran bagi hasil
yang umum digunakan saat ini adalah 85:15 yaitu 85% untuk penabung
dan 15% untuk pelaksana bank sampah. Jatah 15% untuk bank sampah
digunakan untuk kegiatan operasional bank sampah seperti pembuatan
buku rekening, fotokopi, pembelian alat tulis, dan pembelian
perlengkapan pelaksanaan operasional bank sampah yang dituliskan ke
kas pemasukan.

m. Pemberian Upah Karyawan

Tidak semua bank sampah dapat membayar upah karyawannya
karena sebagian bank sampah dijalankan pengurus secara sukarela.
Namun, jika pengelolaan bank sampah dijalankan secara baik dan
profesional, pengelola bank sampah bisa mendapatkan upah yang layak.

Skema Pengolahan Bank Sampah
Pada umumnya Bank Sampah memiliki pelayanan transaksi yang

mudah dan tidak terikat sepenuhnya. Masyarakat mampu untuk lebih
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mudah mengikuti sistem penglolaan melalui Bank Sampah yang telah

diterpakan sebagai berikut:

2.1 Gambar

Skema Transaksi dalam Bank Sampah

Warga mengunjungi Kantor Bank Sampah Rumah Tangga dari
Sampah untuk warga yang telah dipilah,
mendaftarkan/bergabung menjadi dibawa sendiri ataupun
nasabah Bank Sampah dijemput ke Bank Sampah

Bank Sampah Di Bank Sampah, Sampah diolah
memasarkan produk untuk menjadi pupuk maupun bentuk
menambah nilai Bank daur ulang lainnya
Sampah

Pada tiga bulan kemudian
atau sewaktu-waktu nasabah
diperbolehkan mencairkan
rekening tabungan sampah

Berdasarkan gambar 2.1 menjelaskan bahwa peserta nabasah bank sampah
mendaftarkan terlebih pada teller atau pengelola bagian pencatatan di Bank
Sampah, kemudian proses pengelolaan sampah dari masyarakat diawali dari
sampah yang telah dipilah dan dipilih, disetorkan kepada Bank Sampah yang
bersangkutan. Di Bank sampah, sampah-sampah yang telah terkumpul dari
masyarakat kemudian diolah menurut jenis sampah sehingga menjadi barang

guna kembali yang bermanfaat bagi masyarakat. Kemudian barang guna dari
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hasil pengolahan sampah tersebut dipasarkan di tempat pameran maupun

untuk masyarakat kembali.

B. Kesejahteraan Masyarakat

1.

Pengertian Kesejahteraan
Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang
kesejahteraan yakni suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
materil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan,
kesusilaan dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi
setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi
diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak
asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila." Sedangkan
kesejahteraan yang terkait hal ini adalah lingkup kesejahteraan dalam
pendapatan atau ekonomi yang merupakan cabang ilmu yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara
serempak efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi
pendapatan yang saling berhubungan.
Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting
untuk menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial serta ekonomi,
dimana kondisi tersebut juga dibutuhkan untuk meminimalkan

terjadinya gap sosial dalam masyarakat. Kesejahteraan berasal dari
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kata dasar sejahtera yang berarti aman sentosa dan makmur serta
ataupun diartikan dengan selamat terlepas dari gangguan. Sedangkan
yang dimaksud dengan kesejahteraan adalah hal atau kondisi
sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman. Istilah
kesejahteraan berkaitan dengan tujuan negara Indonesia yang tertuang
pada pembukaan UUD 1945.

Kesejahteraan adalah pemenuhan kebutuhan atau keperluan
yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja yang secara langsung atau tidak
langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan
kerja yang aman dan sehat. Kesejahteraan merupakan program yang
berkelanjutan yang disediakan atau dibantu oleh perusahaan atau
organisasi.”

Berhubungan pada kesejahteraan masyarakat terdiri atas dua
kata “kesejahteraan” dan “masyarakat” jika diartikan masing-masing.
Kata “kesejahteraan” berasal kata sejahtera yang memiliki ciri sentosa
dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan,
kesulitan). Sedangkan kata masyarakat memiliki makna komunitas
yang terdiri dari kumpulan orang-orang yang tinggal pada suatu
wilayah tertentu dengan berbagai ragam variasinya (beragam suku,

agama, profesi, status sosial, status ekonomi, kemampuan, visihidup,
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tingkat kecerdasan dan keberagaman lainnya). Sehingga kesejahteraan
masyarakat adalah kondisi atau kumpulan orang-orang pada suatu

wilayah yang telah memiliki kehidupan yang layak.

2.  Kategori Kesejahteraan
Kesejahteraan dalam susunan keluarga di masyarakat diantaranya
mempunyai lima kategori/kriteria, dalam buku modul keluarga sejahtera
sebagai berikut;
a) Keluarga pra-sejarah
Keluarga yang belum atau tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
minimum seperti hal berikut:
a. Melaksanakan ibadah menurut agamanya oleh masing-masing
anggota keluarga
b. Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari atau
lebih
c. Seluruh anggota keluarga mempunyaipakaian yang berbeda untuk
aktivitas di rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian.
d. Lantai rumah seluas bukan lantai tanah
e. Apabila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin KB dibawa
sanara kesehatan.
b) Keluarga sejahtera I yaitu keluarga yang dapat memnuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal namun belum bisa menerima kebutuhan sosial

psikologinya.
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Keluarga sejahtera II yaitu keluarga yang selain dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimumnya, dapat juga kebutuhan sosial
psikologinya, namun belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangan
keluarga.

Keluarga sejahtera III adalah keluarga selain dapat memenuhi
kebutuhan sadar minimum . keluarga yang kebutuhan fisik, sosial
psikologis, dan pengembangan telah terpenuhi, tetapi keperdulian sosial
belumterpenuhi. Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan
sukarela memberikan sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat
dalam bentuk materiil. Kepala keluarga ini aktif sebagai pengurus
perkumpulan/yayasan/institusi/masyarakat.

Keluarga sejahtera III plus merupakan keluarga keluarga yang telah
dapat memnuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis dan telah

terpenuhi serta memiliki keperdulian sosial yang tinggi.

Secara keseluruhan kesejahteraan adalah keadaan hubungan menyeluruh

untuk mewujudkan kepentingan bersama serta hidup dengan layak. Sedangkan

kesejahteraan ekonomi merupakan tercapainya hak-hak umat manusia dalam

lingkungan hidup dan segi pertumbuhan ekonomi yang sesuai taraf baik.

3.

Prinsip-prinsip Kesejahteraan
Kebijakan publik yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
dasar dan kesejahteraan masyarakat lokal/daerah, yaitu:
a) Mengintegrasi dimensi lingkungan, sosial dan ekonomi pada

seluruh level kebijakan perencanaan dan pengelolaan.
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b) Menetapkan kerangka kerja hukum dan peraturan yang efektif
¢) Mengembangkan penggunaan secara efektif instrumen ekonomi
dan pasar antara lain intensif dan dis-intensif.
d) Mengintegrasikan lingkungan dan ekonomi dalam sistem akuntansi
yang baik.
4. Kesejahteraan dalam Ekonomi Syariah
Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan
manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan
spritual, dan kesejahteraan moral. Dalam pandangan Islam
kesejahteraan terdapat 3 segi sudut pandang diantaranya adalah:*®

a) Pertama, sesuai dengan pengertian kesejahteraan memiliki arti
sentosa, damai, aman, makmur, dan selamat dari segala
gangguan yang sesuai dengan pengertian “Islam” yaitu selamat,
aman, dan sentosa.

b) Kedua, dilihat dari segi kandungannya, yang mana dikaitkan
dengan masalah kesejahteraan sosial atau hablum minannas
sebelum hablum min Allah.

c) Ketiga, dilihat dari upaya-upaya mewujudkan kesejahteraan
ekonomi kesejahteraan individu dalam rangka etika Islam diakui
selama tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih

besar atau sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-hak
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32



C.

33

orang lain. Jadi menurut Al-Qur’an kesejahteraan meliputi
faktor: 1) Keadilan dan persaudaraan menyeluruh; 2) Nilai-nilai

sistem perekonomian; dan 3) keadilan distribusi pendapatan.

Pendapatan Keluarga Nasabah

Pada Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil
pencarian dari suatu uasah yang didapatkan atas apa yang dibuatnya. Hasil
dari usaha tersebut diantaranya gaji, upah, bunga uang maupun laba.
Secara garis besar pendapatan adalah seluruh jumlah penghasilan yang
diterima oleh perorangan atau kelompok untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa yang diukur dalam mata uang atau rupiah. Pendapatan
total dalam sebuah keluarga dalam masyarakat adalah jumlah total
pendapatan dari setiap anggota keluarga baik yang bersumber dari
pekerjaan pokok maupun pekerjaan sampingan yang dinilai dalam rupiah
dengan jangka waktu tertentu.

Jika dikaitkan dengan pendapatan keluarga nasabah dari menabung
di Bank Sampah maka pendapatan tersebut adalah jumlah penghasilan
yang diterima oleh suatu masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai

balas jasa yang dinilai dalam rupiah atas harga yang berlaku atau

ditentukan pada waktu sekarang. Pendapatan keluarga nasabah dari luar
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),



34

pekerjaan pokok yaitu jumlah nominal rupiah dalam tabungan nasabah di
bank sampah dalam waktu tertentu."
D. Undang-undang mengenai Bank Sampah dan Lingkungan

Pemerintah dalam menangani permasalahan sampah sudah
memiliki UU nomor 18 tahun 2008 tentang pengolaan sampah dan
turunannya. Dalam Pepres No. 97 Tahun 2017 tentang kebijakan dan
strategi nasional pengelolaan samaph rumah tangga dan sampah seperti
rumah tangga memuat arah kebijakan, strategi, target, dan program
pengurangan dan penangan sampah rumah tangga dan sampah seperti
sampah rumah tangga.

Undang-undang tersebut jika dilihat dari pasal-pasalnya memberikan
pengertian dan mengamanatkan agar seluruh masyarakat, baik
pemerintahan, dunia usaha maupun warga biasa harus melaksanakan
pengelolaan sampah rumah tangga, pengurangan sampah meliputi kegiatan
timbulan sampah, pendaur ulang disertai pemilahan sampah dengan
jenisnya, jumlah dan sifat sampah. Berdasarkan Undang-undang RI Nomor
18 Tahun 2008, pertambahan jumlah sampah disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya sebagai berikut;'

1. Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat

bertambanya volume, jenis, dan karakteristik sampah semakin beragam
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Ruski, “Pengaruh Program Bank Sampah terhadap Tingkat Pendapatan Keluarga
Nasabah Bank Sampah Lavender (BSL) di Desa Mlajah Bangkalan, Jurnal Ilmiah, Vo. 2 No. 1,
tahun 2014, hlm. 10

1 Tim Penyusun BPS, Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2018, (Badan Pusat Statistik:
Jakarta, 2018), hlm. 4
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2. Pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga
menyebabkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan
lingkungan

3. Sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya
diperlukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar
memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman
untuk lingkungan serta dapat mengubah perilaku masyarakat

4. Pengelolaan sampah diperlukan kepastian hukum, kejelasan tanggung
jawab dan kewenangan pemerintahan daerah, serta peran masyarakat
dan dunia usaha sehingga pengelolaan sampat bisa berjalan secara
proposional, efektif, dan efisien.

Terdapat pula peraturan yang menjadi arah kebijakan pemerintah
untuk pengelolaan sampah yaitu, Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup RI Nomor 13 Tahun 2012 tentang pedoman pelaksanaan reduce,
reuse, dan recycle melalui bank sampah. Bank sampah diatur dalam pasal
1 ayat 2 peraturan tersebut, yang berbunyi “Bank Sampah adalah tempat
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau
digunakan ulang yang memiliki nilai ekonomi”."”

E. Bank Sampah dalam Perpektif Ekonomi Syariah
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Bank sampah dapat dilihat ekonomi syariah dari sumber ajaran Islam,
sebenarnya telah mengajarkan dan mengatur konsep penanganan sampah. Dalam

al Quran dan Hadist telah dijelaskan bahwa manusia sebagai berikut;

5 oIl o sladll &5 95 23] 2Dl ¢ |Losqu3
C wM&le 5y alll
Artinya: “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah

telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 77)"

p3all 158387 F15E a8lilass Sadl, Asgbll Agissls
we—lﬂaﬂ

Artinya: Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur
dengan hak dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir maka

kebinasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu. (QS. Al-Mukminun: 41)"

Penanganan sampah terdapat pula dalam Hadits shohih yang diriwayatkan

oleh Muslim sebagai berikut:*

alJl Joumny JIBM.;AUI}J\JO alll sue o ulz s
u.ol.@JulSLoJa.oﬂ_’;;.o.Q.Ulps ’|u.ouJa.o.u.b|)|ch4;
uLbf».LULg.L Vs ISE & sl

Artinya: Dari Jabir bin Abdillah ra., Rasululloh bersabda ”Jika makanan
salah satu kalian jatuh maka hendaklah diambil dan disingkirkan kotoran yang
melekat padanya, kemudian hendaknya dimakan dan jangan dibiarkan untuk

setan”.

18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Special for Women,

(Jakarta:Syaamil Quran, 2009), hlm. 354
v Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya....., hlm. 638
2 HR. Muslim No. 2033 dan Ahmad No. 14218
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Dalam hadist tersebut Rasulullah SAW. mengajarkan kepada manusia atau
umatnya memanfaatkan rejeki Allah SWT sebaik mungkin serta melarang
manusia memiliki sifat israf (boros) dan mendorong manusia manusia untuk
melakukan penghematan. Dan juga dapat dipahami hadist tersebut jika dikaitkan
dengan penanganan sampah maka hal ini sebuah pelajaran jika dalam pengelolaan
sampah seharusnya sesuatu yang dikonsumsi tidak diperbolehkan untuk boros
karena barang dapat dipergunakan ulang atau dengan reduce, recycle, dan reuse.

Bank sampah merupakan sarana sadar lingkungan yang dapat mengubah
kesejahteraan masyarakat lebih baik. Prinsip jual beli yang dilakukan pihak Bank
Sampah dengan pengepul yang membutuhkan sampah-sampah jenis tertentu juga
bisa dikatakan menggunakan prinsip murobahah yang saat ini telah diaplikasikan
dalam perbankan syariah dalam akad syirkah atau kerjasama.

Dalam pengaplikasiannya, bank sampah menggunakan pula sistem bagi hasil
dalam perolehan hasil penjualan pengolaan sampah terhadap kerjasama. Sistem
ini sama halnya dengan prinsip bagi hasil (nisbah), prosentase pembagian hasil
yang telah ditentukan dalam kesepakatan di awal transaksi.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Rozak bertujuan untuk
mengungkapkan warga peduli lingkungan (WPL) merancang bank sampah
sebagai pemberdayaan dalam lingkungan bersih serta meningkatkan
perekonomian. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif studi kasus dengan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini

adalah peran bank sampah WPL tidak terlalu signifikan dalam
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meningkatkan perekonomian nasabah.”’ Persamaan dan perbedaan yang
mendasar dari peneliti dengan penelitian telah dilakukan tersebut yaitu
sama-sama memiliki objek penelitian pada bank sampah untuk
kesejahteraan masyarakat serta metode peneliatian yang kualitatif
deskriptif namun berbeda dalam daerah lokasi penelitian.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jean Anggraini yang
bertujuan meneliti keberadaan hubungan dampak bank sampah Cempaka
I di Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok dengan
kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
Bank Sampah memberi dampak sebagai pemberdaya masyarakat untuk
kesejahteraan dalam pengelolaan sampah, seperti lingkungan bersih, lebih
memiliki perilaku sadar lingkungan dan sampah, serta pendapatan dari
penjualan sampah dapat membantu masyarakat dalam kebutuhan
meskipun tidak seberapa dalam penghasilannya.”? Perbedaan dengan
peneliti yang telah dilakukan penelitian adalah tempat yang dijadikan
sebagai objek penelitian, serta penelitian tersebut menjelaskan point hasil
adanya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah sedangkan
peneliti memberikan hasil peran proaktif dalam bank sampah yang
dilakukan agar menjadi efektif pengelolaan sampah dan masyarakat dapat

sejahtera.

2 Abdul Rozak, Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL) dalam Pemberdayaan
Perekonomian Nasabah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulloh, 2014)

z Jean Anggraini “Dampak Bank Sampah terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan
Lingkungan” (Jakarta: UIN Syarief Hidayatullah, 2013)
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Kemudian penelitian oleh Rustam Efendi dkk, yang bertujuan pada
untuk mengetahui pengaruh peranan Bank Sampah Dalang Collection
terhadap kesejahteraan karyawan dan mengetahui sejauh mana pengaruh
peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadap kesejahteraan karyawan
sesuai dengan perspektif ekonomi syari’ah. Dalam menganalisis data
kuantitatif digunakan analisis regresi linear sederhana dimana proses
perhitungannya menggunakan SPSS for windows versi 23,0 dengan hasil
penelitian ini diketahui peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadap
kesejahteraan karyawan memiliki hubungan yang sangat erat, ini diketahui
dari nilai koefisien korelasi sebesar 90,1%. Sedangkan hasil uji parsial
terdapat pengaruh yang signifikan antara peranan Bank Sampah Dalang
Collection terhadap kesejahteraan karyawan, ini diketahui dari nilai t-
hitung (13.164) lebih besar dari t-tabel (1,684) ini berarti secara parsial
dapat diketahui bahwa variabel X (peranan) berpengaruh terhadap variabel
Y (kesejahteraan karyawan). Karyawan Bank Sampah Dalang Collection
telah memiliki kesejahteraan moral, kesejahteraan spiritual dan
kesejahteraan sosial sedangkan kesejahteraan material belum terpenuhi
sehingga belum dapat dikatakan sejahtera dalam perspektif ekonomi
syari’ah.” Perbedaan dari peneliti yaitu lokasi objek penelitian dan dalam
menganalisis juga beda, yang mana peneliti menggunakan kuantatif serta

adanya lingkup kesejahteraan yang terdapat di lingkungan karyawan
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sedangkan peneliti pada lingkup kesejahteraan masyarakat. Persamaannya
pada analisis kepengaruhan peran bank sampah terhadap kesejateraan.
Penelitian yang disusun oleh Ekiv Intan Almaidah, Rofiq Effendi,
dan Imam Masrur yang bertujuan untuk menjelaskan pola pemberdayaan
ekonomi, dampak adanya pemberdayaan ekonomi yang dilakukan bank
sampah dan tinjauannya dari hukum Islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif serta teknik snow ball
sampling. Berdasarkan analisis, hasil penelitian tersebut adalah pola
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Bank Sampah ASRI yaitu
dengan cara melibatkan masyarakat dalam mengelola sampah dan
menjalankan program-program yang diberikan bank sampah.** Ada
beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah
dilaksanakan peneliti yaitu ada lokasi objek penelitian yang mana di
Kediri dan Blitar. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah
dalam keterkaitannya peran bank sampah pada masyarakat sekitar.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail Putra Munthe dengaan
tujuan untuk mengetahui kontribusi Bank Sampah dalam pemberdayaan
perekonomian masyarakat desa Kolam serta untuk mengetahui sistem
pengelolaan sampah yang digunakan Bank Sampah Desa Kolam.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil

penelitian menunjukkan sistem pengelolaan yang dilakukan oleh bank
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sampah di Desa Kolam, sebagai berikut: Pertama, pemilahan sampabh,
kedua, pendataan pertama dan pengangkutan, ketiga, dikumpulkan ke bank
sampah, keempat, sampah dipilah sesuai jenis dan didata ulang, kelima,
pengolahan, keenam, penjualan dan pencairan uang nasabah. Kontribusi
bank sampah terhadap pemberdayaan yang dirasakan oleh masyarakat
yaitu: pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan sosial dan pemberdayaan
ekologi.” Dari penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu dalam meneliti
sistem Bank Sampah terhadap perekonomian masyarakat, serta sama-sama
menggunakan metode penelitian kualititaf sedangkan perbedaan yang
terlihat adalah adanya perbedaan pada lokasi objek penelitian.

Penelitian oleh Linda Putri Indarti yang bertujuan untuk
mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Bank Sampah
Adipati Mersi dan bagaimana dampak Bank Sampah Adipati Mersi
terhadap masyarakat dengan metode penelitian lapangan (fiel research)
dan menggunakan teknik analisis data metode deskriptif kualitatif serta
menggunakan uji keabsahan data dengan trianggulasi. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa peranan Bank Sampah Adipati Mersi dalm
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat diantaranya adalah dengan
adanya Bank Sampah Adipati Mersi memberikan dampak ekonomi bagi
masyarakat dan menjadikan lingkungan yang bersih terbebas dari sampah

dan meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat dari pencemaran udara,
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tanah dan air yang disebabkan oleh sampah.?® Persamaan yang terdapat
pada penelitian tersebut adalah sama-sama meneli dengan objek penelitian
Bank Sampah serta metode penetian kualitatif deskriptif sedangkan
perbedaannya yaitu dengan lokasi atau tempat objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Boy Syamsul Bakhri yang
bertujuan untuk mengetahui peranan bank sampah terhadap kesejahteraan
masyarakat Tempatan dan bagaimana perspektif ekonomi syariah terhadap
fenomena tersebut. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif analisis regresi linear sederhana dengan SPSS versi 23.0. hasil
penelitian penelitian ini diketahui peranan peranan bank sampah terhadap
kesejahteraan masyarakat tempatan memiliki hubungan yang sangat erat,
ini diketahui dari nilai koefisien korelasi sebesar 90,1%. Sedangkan hasil
uji parsial menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara peranan
bank sampah terhadap kesejahteraan masyarakat tempatan, ini diketahui
dari nilai t-hitung (13.164) lebih besar dari t-tabel (1,684) ini berarti secara
parsial dapat diketahui bahwa variabel X (peranan bank sampah)
berpengaruh terhadap variabel Y (kesejahteraan masyarakat tempatan).
Dari perspektif ekonomi syariah, masyarakat tempatan telah memiliki
kesejahteraan moral, kesejahteraan spiritual, dan kesejahteraan sosial,
sedangkan kesejahteraan material belum terpenuhi.”’ Penelitian tersebut

memiliki persamaan diantaranya adalah Bank Sampah dan kesejahteraan

2% Linda Putri Indarti, Peranan Bank Sampah dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018)
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masyarakat sebagai objek penelitian, sedangkan perbedaan yang mendasar
yaitu dalam penggunaan metode penelitian yang secara kuantitatif dan
lokasi objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Ruski yang bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh program bank sampah terhadap
tingkat pendapatan keluarga nasabah Bank Sampah Lavender (BSL) di
Desa Mlajah Kabupaten Bangkalan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan analisis analitik regresi linear sederhana, yang
menghasilkan penelitian adanya pengaruh dari variabel program bank
sampah terhadap variabel tingkat pendapatan keluarga nasabah Bank
Sampah Lavender (BSL) di Desa Mlajah Bangkalan. Hal ini diketahui dari
hasil uji T yaitu nilai t-hitung (1,993) > t-tabel (1.677) . Jadi hipotesis (Ha)
yang berbunyi terdapat pengaruh Program Bank Sampah terhadap tingkat
pendapatan keluarga nasabah Bank Sampah Lavender (BSL) di Desa
Mlajah Bangkalan dapat diterima dan Ho ditolak.”® Persamaan yang
terdapat penelitian ini adalah sama meneliti pada objek penelitian, Bank
Sampah terhadap masyarakat. Perbedaan yang terlihat secara jelas
diantaranya, jenis penelitian kuantitatif serta adanya lokasi atau tempat

objek penelitian.

G. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penulis mencoba untuk
memperkirakan konsep yang terhubung dengan penelitian. Bermula pada isu
nasional Indonesia bahkan dunia terhadap degradasi lingkungan, yaitu
permasalahan penumpukan sampah yang tidak terkontrol dari konsumsi maupun
produksi masyarakat. Sehingga bermunculan gagasan atau ide-ide untuk
mengatasi hal tersebut, salah satunya gagasan dari Bambang Suwerda, seorang
dosen politeknik Yogyakarta yang mendirikan Bank Sampah. Bank Sampah ini
diharapkan menjadi salah satu ukuran nilai suatu daerah di Indonesia menjadi
lingkungan sehat dan bersih serta daya masyarakat yang aktif. Sehingga dapat
dikatakan Bank Sampah di lingkungan masyarakat sangat berperan pada
kesejahteraan masyarakat baik menjadi peserta nasabah Bank Sampah maupun
non-nasabah Bank Sampah. Fenomena tersebut juga melatarbelakangi berdirinya
Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.
Dengan adanya Bank Sampah Sumber Rejeki, beberapa kalangan masyarakat
menginginkan bergabung menjadi peserta nasabah Bank Sampah. Seiring
berjalannya waktu, Bank Sampah Sumber Rejeki muncul dengan kemajuan dan
berperan sebagai akomoditi kesejahteraan masyarakat dalam lingkungan hidup

yang bersih maupun ekonomi (pendapatan tambahan).



